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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang 

hubungan Kegiatan Diklat Kelompok Kerja Guru Dengan Peningkatan Kompetensi 

Profesional Guru, maka dapat disimpulkan : 

1. Kegiatan Diklat Kelompok Kerja Guru di SD Sekecamatan Kota Selatan 

berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa guru telah mengikuti 

diklat KKG sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan serta 

memperhatikan segala materi yang disajikan oleh pemberi materi ketika 

diklat berlangsung. 

2. Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di SD se Kecamatan Kota 

Selatan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukna bahwa baiknya 

tingkat kepedulian guru dalam meningkatkan kompetensi profesional 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapt membantu dalam 

meningkatkan kompetensi profesionalnya 

3. Terdapat hubungan yang positif antara Kegiatan Diklat Kelompok Kerja 

Guru dengan Peningkatan Kompetensi Profesional Guru, ini berarti bahwa 

jika kegiatan diklat KKG diiukuti oleh guru dengan baik, maka kegiatan 

diklat KKG dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. 
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B. Saran 

1. Untuk guru, agar lebih memiliki kesadaran dalam meningkatkan kompetensi 

profesonalnya dengan mengikuti kegiatan diklat KKG, sehigganya guru bisa 

mengetahui bagimana cara menyusun perangkat pembelajaran dengan baik 

serta dapat memanfaatkan berbagai media sebagai alat bantu pembelajaran 

dan dapat mengelola kelas dengan baik. 

2. Kepala sekolah sebagai pimpinan disekolah diharapkan mampu memberikan 

pengawasan dan arahan serta motivasi kepada guru untuk meningkatkan 

kompetesinya secara terus menerus. 

3. Untuk Dinas Pendidikan agar lebih memperhatikan pelaksanaan kegiatan 

Diklat KKG dimasing-masing gugus, karena kegiatan diklat KKG dapat 

membantu guru dalam meningkatkan kompetensi profesioanlnya, namun 

jika diikuti dengan baik dan sungguh-sungguh,oleh sebab itu  pihak dinas 

agar lebih menegaskan dan menetapkan jadwal dan mengharuskan semua 

guru agar terlibat dalam kegiatan diklat KKG.  
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